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1. Islam adalah agama dan ajaran yang telah sempurna, mengatur segala aspek kehidupan dalam rangka tercapainya kemashlahatan manusia (maqashid al syariah). Oleh karena itu, pemurnian akuntansi sebagai suatu disiplin yang sesuai syariah Islam merupakan keniscayaan dalam mewujudkan kemashalahatan tersebut. 
2. Hidup untuk kembali pada Allah SWT.  Pada dasarnya hidup manusia di dunia ini adalah sebuah perjalanan untuk kembali pada Tuhan sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan innaa lillaahi wa inna ilaihi raajiuun, dan sebagaimana diikrarkan dalam shalat bahwa sesungguhnya shalatku, ibadahku, dan hidup-matiku semata-mata untuk Allah SWT.

3. Kesatuan ilmu dengan hati nurani (God-spot, Percikan Tuhan).  Ilmu pengetahuan secara ideal tidak berhenti pada akal, tetapi berinteraksi dan menyatu dengan hati nurani.  Dengan cara ini hati nurani menjadi semakin aktif dan sensitif dalam fungsinya untuk memandu pikiran, perkataan, dan tindakan manusia.
Tujuan 

1. Membentuk kepribadian ilahiyah (sibghatullah) yang selalu tunduk pada nilai-nilai syari’ah, dan menjadi sumber kebaikan dalam mewujudkan kemashlahatan.

2. Membentuk skill dan kompetensi akuntansi syari’ah untuk menghadapi dan mempercepat perkembangan dan bisnis syariah.

3. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif bagi berkembangnya paradigma syari’ah
Mata kuliah

Bangunan mata kuliah Program Studi Akuntansi Syari’ah ini disusun dengan beberapa asumsi.  Asumsi tersebut adalah sebagai berikut: (1) beberapa mata kuliah inti konvensional program studi akuntansi tetap ada dan digunakan, (2) perbendaharaan ilmu akuntansi syari’ah (stock of knowledge) masih sangat terbatas, dan (3) proses pendidikan selayaknya menghasilkan produk ilmu akuntansi syari’ah yang dapat memperkaya perbendaharaan ilmu akuntansi syari’ah.

Untuk menjamin bahwa tujuan yang telah ditetapkan di atas tercapai, maka teknik pendidikan dan pembelajaran secara ideal meliputi seluruh tingkat kecerdasan manusia, yaitu: (1) kecerdasan intelektual, (2) kecerdasan mental, dan (3) kecerdasan spiritual.  Olah karena itu, aplikasi teknik olah-akal, olah-rasa, dan olah-batin tidak dapat dihindari. 
Teknik olah-akal, olah-rasa, dan olah-batin, terutama, melekat pada mata kuliah yang tercantum di bawah ini agar ilmu pengetahuan yang dicerap peserta didik tidak berhenti pada akal, tetapi juga menyatu dengan rasa dan batin.  
Tabel 1. Daftar Mata kuliah Program Studi Akuntansi Syari’ah

	No
	Mata kuliah
	Sks
	Prasyarat (Pernah Menempuh)

	1
	Fiqh Muamalah 
	3
	-

	2
	Ekonomi Syari’ah
	3
	Pengantar Ekonomi

	3
	Akhlak Bisnis dan Profesi 
	3
	-

	4
	Teori Organisasi Syari’ah
	3
	Akhlak Bisnis

	5
	Lembaga Keuangan Syari’ah 
	3
	Teori Organisasi Syari’ah, Akhlak Bisnis Syari’ah

	6
	Akuntansi Manajemen Syari’ah
	3
	Akuntansi Manajemen

	7
	Akuntansi Keuangan Syari’ah
	3
	Pengantar Akuntansi, Teori Akuntansi Syariah

	8
	Manajemen Keuangan Syari’ah
	3
	Manajemen Keuangan

	9
	Teori Akuntansi Syari’ah
	3
	Teori Akuntansi

	10
	Pemeriksaan Entitas yari’ah
	3
	Pemeriksaan

	11
	Komunikasi Bisnis Syari’ah
	3
	Akhlak Bisnis Syari’ah

	12
	Manajemen Resiko 
	3
	Manajemen Keuangan, Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

	 13
	Pasar Modal dan Keuangan Syariah
	3
	Manajemen Keuangan, Fiqh Muamalah 

	14
	Kuliah Kerja Nyata Profesi (KKNP)
	3
	Lulus semua mata kuliah

	15
	Skripsi
	6 
	Lulus semua mata kuliah

	 
	Total 
	 48
	 


1. Fiqh Muamalah
Mata kuliah ini membahas Fiqh muamalah untuk ekonomi, antara lain fiqh untuk kontrak murobahah, salam, istisna’, mudharabah, musyarakah, ijarah, wadiah, ujrah, sarf, rahn, hawalah, zakat, infaq, shodaqah dan wakaf. Pembahasan meliputi beragam pemikiran para ahli fiqh berkaitan dengan kontrak di atas serta Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional.
2. Ekonomi Syari’ah

Mata kuliah ini menyajikan materi dasar-dasar ilmu ekonomi syari’ah.  Di dalamnya mencakup materi seperti: nilai filosofis, asumsi-asumsi, prinsip-prinsip, model-model, dan lain-lainnya dari konsep ilmu ekonomi syari’ah.  Materi mata kuliah ini memberikan pemahaman yang utuh tentang sistem ekonomi syari’ah.  Dengan demikian, sistem ekonomi syari’ah tidak sebatas sistem keuangan syari’ah, tetapi sistem ekonomi di sektor riil.  Model-model teori produksi, konsumsi, saving, distribusi, dan lain-lain sangat penting untuk dipahami.  Praktik olah-rasa dan olah-batin terutama di aspek distribusi yang sulit dipraktikkan dalam sistem ekonomi kapitalis, misalnya, sangat penting untuk dilakukan.   
3. Akhlak Bisnis dan Profesi 
Mata kuliah ini menyajikan materi teori-teori etika, baik dari cognitivism maupun non-cognitivism.  Pengenalan teori etika dari dua aliran tersebut akan memberikan pemahaman yang luas bagi peserta didik tentang etika.  Mata kuliah ini menekankan diri pada Akhlak bisnis syari’ah.  Konsep-konsep etika konvensional (seperti, etika produksi, konsumsi, pemasaran, karyawan, perusahaan, dan lain-lainnya) dapat dibandingkan dengan konsep Akhlak bisnis syari’ah yang dapat digolongkan sebagai etika relijius (religious ethics).  Praktik olah-rasa dan olah-batin dilakukan sesuai dengan materi konsep yang diberikan, agar konsep-konsep tersebut dapat menyatu dengan rasa dan batin. Mata kuliah ini juga menyajikan materi akhlak dalam konteks akuntansi sebagai profesi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan IFAC.  Kajian kritis atas kedua materi di atas dalam proses olah-akal terutama dari perspektif abd’ Allah dan khalifatullah fil ardh sangat diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang terbuka sekaligus memposisikan diri dalam sinergi perspektif abd’ Allah dan khalifahtullah fil ardh.    Olah-rasa jujur, ikhlas, bersih, dan kasih-sayang serta olah-batin merasakan kehadiran Tuhan sangat membantu untuk menginternalisasikan nilai-nilai ilahiyah.  Cara ini dapat membantu terbentuknya karakter sinergis abd’ Allah dan khalifatullah fil ardh yang sangat berperan dalam menjalankan profesi dengan baik dan benar.

4. Teori Organisasi Syari’ah

Mata kuliah ini memberikan suatu pemahaman bahwa organisasi, khususnya, perusahaan bukan sebuah alat yang digunakan untuk mengeruk laba (profit) atau harta sebanyak-banyaknya, tetapi sebaliknya sebagai alat yang digunakan untuk merealisasikan tugas sinergis manusia sebagai abd Allah dan khalifatullah fil ardh.  Adapun tugas manusia adalah menciptakan dan menyebarkan kesejahteraan untuk manusia dan alam semesta.  Analisa kritis terhadap konsep teori organisasi modern menjadi bagian yang menarik untuk dikembangkan atau diabaikan dalam rangka memamahi konsep organisasi dalam perspektif syari’ah.  Olah-rasa syukur, kasih (selalu memberi), dan ikhlas perlu dilakukan untuk merasakan fungsi sinergis sebagai abd Allah dan khalifatullah fil ardh.  Di samping itu, perlu mempraktikkan olah-batin menyatu dengan sunnah-sunnahNya.

5. Lembaga Keuangan Syari’ah 
Mata kuliah ini menyajikan materi, terutama, tentang fungsi dan operasi dari beberapa lembaga keuangan syari’ah.  Lembaga keuangan syari’ah yang dimaksud adalah bank syari’ah, takaful, reksa dana syari’ah, pegadaian syari’ah, dan pasar modal syari’ah.  Pemahanan lembaga keuangan syari’ah sebagai alat untuk merealisasikan fungsi sinergis manusia sebagai abd’ Allah dan khalifatullah fil ardh, sebagaimana disajikan di Teori Organisasi Syari’ah.  Olah-rasa kasih pada tingkat fisik, mental, dan spiritual perlu dilakukan di samping olah-batin merasakan keadilan dan kasih-sayang Tuhan. Matakuliah ini juga membahas konsep dan praktik akuntansi yang khusus diterapkan di perbankan dan lembaga keuangan syariah lainnya. Pembahasan merujuk kepada  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia dan standar akuntansi dari Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Pembahasan juga mengacu kepada pedoman akuntansi perbankan syariah Indonesia (PAPSI) dan pedoman akuntansi untuk lembaga keuangan syariah lainnya. Dengan menempuh mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu memahami bagaimana penerapan akuntansi yang khusus di perbankan dan lembaga keuangan selain bank.
6. Akuntansi Manajemen Syariah

Mata kuliah ini menyajikan materi tentang peran akuntansi syariah dalam melakukan evaluasi dan rekayasa sistem akuntansi manajemen sesuai dengan kondisi operasi dan strategi organisasi dalam batasan-batasan akhlak dan fiqh sebagai koridor utamanya. Akhlak dan fiqh menjadi peran utama untuk mengendalikan aspek-aspek penting akuntansi manajemen seperti costing dan pricing decision, penentuan quality cost, controlling maupun budgeting organisasi syariah. Di samping itu juga dilakukan studi kritis konsep-konsep seperti ABC, TQM, JIT, BSC, dan lainnya dalam koridor nilai-nilai syariah secara umum maupun tinjauan akhlak dan fiqh secara khusus. 

7. Akuntansi Keuangan Syari’ah

Mata kuliah ini menyajikan materi tentang perlakuan akuntansi untuk transaksi-transaksi yang dilakukan terutama oleh lembaga keuangan syari’ah, seperti: transaksi musyarakah, mudharabah, murabahah, salam, istisna’, ijarah, dan lain-lainnya.  Di samping itu, materi lainnya berupa standar akuntansi seperti yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) juga disampaikan dan bahkan melatih mahasiswa untuk mempraktikkan perlakuan akuntansi dari standar-standar tersebut. Membahas konsep dan praktik akuntansi keuangan syariah berdasarkan: PSAK101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah; PSAK 102: Akuntansi Murabahah; PSAK 103: Akuntansi Salam; PSAK 104: Akuntansi Istishna’; PSAK 105: Akuntansi Mudharabah; PSAK 106: Akuntansi Musyarakah; PSAK 107: Akuntansi Ijarah dan Exposure Draft yang berkait dengan standar akuntansi keuangan syariah.  Agar mahasiswa dapat menyatu dengan konsep dan praktik dari materi mata kuliah ini, maka olah-rasa jujur dan merasakan kehadiran Tuhan juga perlu dilakukan.
8. Manajemen Keuangan Syari’ah

Mata kuliah ini menyajikan materi manajemen keuangan.  Perhatian utama dari mata kuliah ini adalah digantinya sistem bunga dengan sistem bagi-hasil.  Dengan sistem bagi-hasil, model-model manajemen keuangan menjadi berubah.  Model yang dimaksud misalnya model pengambilan keputusan proyek, hipotesis pasar efisien, dan lain-lainnya.  Di samping itu juga model yang khas syari’ah seperti manajemen keuangan musyarakah, mudharabah, murabahah, dan lain-lainnya.  Olah-rasa kasih (memberi) dan olah-batin menyatu dengan sifat Allah sebagai Sang Maha Pemberi Rezeki perlu dipraktikkan untuk menyatukan materi ini dengan ”diri.”
9. Teori Akuntansi Syari’ah

Mata kuliah ini menyajikan materi tentang metode membangun teori akuntansi syari’ah dan menunjukkan bentuk-bentuk teori akuntansi syari’ah.  Pada dasarnya materi yang disajikan meliputi sinergi perspektif abd’ Allah dan khalifatullLah fil ardh, metodologi, dan teori akuntansi syari’ah.  Kombinasi dengan olah-rasa kasih sayang dan berguru pada hati nurani dapat dilakukan untuk mendapatkan penyatuan yang baik.  Olah-rasa kasih sayang dimaksudkan agar secara individual menciptakan sifat kasih sayang dan menghasilkan ilmu yang penuh rasa kasih sayang.  Olah-batin berguru pada hati nurani dapat membantu untuk inovasi bentuk teori akuntansi syari’ah.

10. Pemeriksaan Entitas Syari’ah

Materi yang disajikan dalam mata kuliah ini meliputi materi pemeriksaan keuangan (financial audit), pemerikasaan manajemen (management audit), dan pemeriksaan syari’ah (shari’ah audit).  Materi mata kuliah ini berangkat dari nilai filosofis yang menyatakan bahwa manusia bersifat hanif (cenderung pada kebaikan); sementara pemeriksaan modern berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang tidak baik.  Untuk menyatu dengan materi, olah-rasa khusnudhan (berprasangka baik) dan menyatu dengan sifat Allah Yang Maha Mengetahui perlu dikombinasikan dengan materi olah-akal. 

11. Komunikasi Bisnis Syari’ah

Mata kuliah ini menyajikan teori-teori komunikasi modern dan teknik-teknik komunikasi syari’ah.  Teknik komunikasi syari’ah pada dasarnya teknik komunikasi yang dapat membangkitkan kesadaran ketuhanan melalui aktivitas bisnis.  Teknik komunikasi ini merupakan kombinasi teknik komunikasi pada tingkat fisik, mental, dan spiritual. 

12. Manajemen Risiko 
Mata kuliah ini membahas manajemen risiko untuk bisnis Lembaga Keuangan Syariah. Pembahasan merujuk kepada standar yang dikeluarkan oleh Islamic Financial Services Board (IFSB), Basel II dan standar penilaian risiko yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia serta lembaga otoritas lainnya. Dengan menempuh mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu melakukan penilaian terhadap risk exposure dari bisnis lembaga keuangan syariah.

13. Pasar Modal dan Keuangan Syariah
Mata kuliah ini membahas pasar modal dan pasar uang syariah dan perbedaan yang mendasar dengan pasar modal dan pasar keuangan konvensional. Pembahasan meliputi tetapi tidak terbatas pada produk dan instrumen pasar modal dan pasar uang syariah (seperti saham, sukuk dan intrumen lainnya) serta international islamic finance. Dengan menempuh mata kuliah ini diharapkan mahasiswa mampu memahami produk-produk di pasar modal dan pasar uang syariah sebagai instrument investasi syariah.

14. Kuliah Praktik Kerja (KPK)

Kuliah Praktik Kerja merupakan sebuah bentuk praktik nyata yang digunakan untuk memperkenalkan mahasiswa pada dunia nyata.  Mahasiswa wajib mengikuti program ini dan perusahaan yang menjadi obyek praktik kerja adalah perusahaan yang mempraktikkan nilai-nilai syari’ah.  Praktik kerja ini selain digunakan untuk mengasah akal, tetapi juga mengasah rasa dan batin di dunia bisnis yang sebenarnya.

15. Skripsi

Skripsi sebagai tugas akhir harus mencerminkan muatan-muatan khas program studi ini.  Dalam tugas ini, mahasiswa wajib menulis skripsi dengan topik akuntansi syari’ah.  Skripsi dapat berdasarkan pada penelitian empiris atau penelitian pustaka.  Dalam proses melakukan penelitian dan menulis skripsi seyogyanya mahasiswa menggunakan kapasitas kecerdasan intelektual, mental, dan spiritual secara seimbang.
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